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Tabel 7. Karakteristik Sosial Ekonomi Tukang Ojek di Kelurahan Tamalanrea  

Kas 
us 

Tkg  
Ojek 

Berasal 
 dari 
Desa 
 
 
 
 
  
   1  
 

                                                  Karakteristik Sosial Ekonomi            Jaringan Sosial 

Umur 
Muda 
 
   
 
 
 2 

Tingkat 
Pendidik
an 
Minim 
(SMP) 
 
      3  

Motivasi 
Kerja 
(Ter 
Paksa) 
 
 
  4 
 

Pendapat
an  
pokok 
minim 
(≤ UMP) 
 
    5  

Ru
mah 
Sen
diri  
 
 
  6 

Minimnya 
Fasilitas  
  dan  
Asset 
 
 
    7                

Kepemilikan 
Kendaraan    
(Cicil) 
 
  
 
    8  

Masalah 
Dihadapi 
(Ekonomi) 
 
 
 
       9  

Bekerja 
Disektor 
Informal 
 
 
 
     10 

Meman 
faatkan 
bantuan  
Sosial 
 
 
     11 

Memanfa
atkan  
Informal 
Sosial 
Support 
 
   12 

 IK    √    √        _     √      √    √       √      _        √      √      √       √ 

 MA    √    √     √      √      √     √       √    √       √     √      √       √ 

 KL 
 

   _   √      √     √      √  
    

   √       √     √       √     √      √       √ 

 MR 
 

   √   _     _      √      √     √       √     _       √     √      √        √  

 AM    
 

  √   √     √      √      √      √       √    _       √      √      √       √ 

 HT     
 

   √    _     √     _        _     √      _      _       √     √      √       √ 

 AD    √    √       √    √      √     √       √     _  
 

     √     √      √       √ 

 AL    √    √      _    √       √     _        √      _       √     √      √       √ 

 

Keterangan:  

1) 7  kasus berasal dari Desa (Luwu, Maros, Takalar, Jeneponto, Gowa). 

2) 6  kasus umur  43 tahun ke bawah. 

3) 5  kasus pendidikan menengah (tamat SMP dan 1 kasus sampai kelas 3 SMA tidak tamat). 
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4) 7  kasus motivasi kerja dengan terpaksa. 

5) 7 kasus pendapatan pokok kurang  dari UMP (Rp1.000.000;) 

6) 7  kasus rumah sendiri dan 1 kasus rumah kontrakan. 

7) Rata-rata memiliki perabot seadanya. 

8) 2  kasus motor berlatar belakang cicilan. 

9) Rata-rata tukang ojek lebih banyak mengalokasikan waktunya pada peran sosial ekonomi mereka, mereka bekerja 

tidak terikat wakatu dan ruang. 

10)  Rata-rata bekerja mengandalkan kondisi (penumpang, waktu, tenaga). 

11)  Rata-rata memanfaatkan bantuan sosial. 

12)  Informal sosial network (jaringan kekerabatan dan tetangga) yaitu bantuan yang disediakan lingkungan misalnya 

meminjam dari tukang kredit tetangga maupun kerabat dan kepercayan diantara personal. 


